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Abstrak

Pengetahuan nutrisi seimbang yang rendah pada ibu hamil merupakan salah satu faktor risiko
terjadinya malnutrisi maternal yang berdampak pada kesehatan ibu dan janin, peningkatan
risiko komplikasi, bayi lahir rendah, dan stunting. Program ini bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas ibu hamil tentang nutrisi seimbang melalui pemberian edukasi nutrisi seimbang.
Metode pelaksanaan meliputi analisis kebutuhan dengan observasi, sosialisasi, intervensi
pemberian edukasi, pendampingan serta evaluasi menggunakan pre-test dan post-test. Kegiatan
pengabdian ini melibatkan 15 orang ibu hamil yang mengikuti edukasi nutrisi seimbang.
Analisis data menggunakan uji Wilcoxom untuk mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan
sebelum dan sesudah edukasi. Hasil pre-test menunjukkan bahwa terdapat 67% responden
memiliki pengetahuan rendah, 13% berpengetahuan cukup, dan 20% berpengetahuan tinggi.
Setelah diberikan edukasi nutrisi seimbang, hasil post-test menunjukkan peningkatan signifikan
dengan 67% responden memiliki pengetahuan tinggi dan 33% berpengetahuan cukup, serta
tidak ditemukan responden memiliki pengetahuan rendah. Hasil uji Wilcoxom menunjukkan
nilai p-value 0,001 (p<0,05), yang menunjukkan adanya perbedaan bermakna antara tingkat
pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah edukasi
nutrisi seimbang efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang pentingnya nutrisi
bagi kesejahteraan ibu dan janin. Kegiatan ini memberikan implikasi terhadap perubahan
perilaku hidup sehat ibu hamil, dan penurunan risiko komplikasi KEK, bayi berat lahir rendah.
Hasil pengabdian kepada masyarakat menyarankan agar program edukasi nutrisi diintegrasikan
pada layanan antenatal care secara rutin dan dilakukan tindak lanjut melalui monitoring
berkelanjutan serta pengembangan media edukasi yang inovatif.
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PENDAHULUAN

Masa kehamilan merupakan periode kritis yang membutuhkan perhatian khusus terhadap
pemenuhan gizi. Asupan gizi yang baik dan seimbang sangat penting untuk menunjang
pertumbuhan janin, menjaga kesehatan ibu, serta mencegah terjadinya komplikasi selama
kehamilan (Marshall et al., 2022), (Kari & Benajiba, 2024), (Rafique, 2023). Kekurangan gizi
pada ibu hamil, seperti anemia dan kekurangan energi kronis (KEK), masih menjadi masalah
kesehatan yang cukup sering ditemukan di masyarakat (Gonzalez-Fernandez et al., 2024),
(Simbolon et al., 2022), . Kondisi tersebut dapat berdampak buruk pada kehamilan, persalinan,
hingga tumbuh kembang bayi (Luo et al., 2024), (Apostolopoulou et al., 2024). Gizi ibu hamil
merupakan salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan proses kehamilan, kesehatan
ibu, serta tumbuh kembang janin (Qin et al., 2022), (Khammarnia et al., 2024).
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Selama masa kehamilan, kebutuhan zat gizi meningkat karena adanya perubahan fisiologis
tubuh ibu dan proses pertumbuhan janin dalam rahim (Brink et al., 2022), (Murphy et al., 2022),
(“Current Evidence around Key Underrepresented Women’s Health Topics in Pregnancy and
Postpartum Nutrition: A Narrative Review,” 2024). Ibu hamil memerlukan energi tambahan
sekitar 300500 kalori per hari, disertai peningkatan kebutuhan protein, zat besi, asam folat,
kalsium, vitamin A, dan mikronutrien lainnya. Kecukupan gizi yang baik pada ibu hamil terbukti
mampu menurunkan risiko anemia, preeklampsia, persalinan prematur, bayi berat lahir rendah
(BBLR), serta gangguan tumbuh kembang anak (Fatima et al., 2025), (Dominguez et al., 2023).
Sebaliknya, kekurangan gizi pada masa kehamilan dapat menimbulkan dampak serius, baik
jangka pendek maupun jangka panjang, seperti bayi lahir dengan berat rendah, stunting, hingga
gangguan metabolisme di masa dewasa (Wadhwani et al., 2025), (Kourkouta et al., 2023).

Kebutuhan gizi pada ibu hamil mengalami peningkatan seiring pertumbuhan janin dan
perubahan fisiologis tubuh ibu. Berdasarkan Angka Kecukupan Gizi (AKG) Indonesia tahun
2019, ibu hamil membutuhkan tambahan energi sebesar 300 kkal per hari pada trimester II dan
450 kkal pada trimester III Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2019), (Supriyana et al.,
2024). Selain itu, terdapat peningkatan kebutuhan diantaranya protein yaitu tambahan 20 g/hari
untuk mendukung pembentukan jaringan janin. Zat besi sebanyak 27-39 mg/hari untuk
mencegah anemia. Asam folat yaitu 400-600 pg/hari untuk mencegah cacat tabung saraf.
Kalsium sebanyak 1.200 mg/hari untuk pertumbuhan tulang dan gigi janin. Vitamin A, C, dan D
untuk imunitas serta perkembangan organ janin (Kourkouta et al., 2023), (Nasreen et al., 2023).

Selain kuantitas, kualitas asupan gizi juga menjadi hal yang perlu diperhatikan. Pola
makan ibu hamil harus mencakup prinsip gizi seimbang, yaitu adanya porsi karbohidrat, protein
hewani dan nabati, sayur, buah, serta sumber vitamin dan mineral (Pop et al., 2024), (Jiménez-
Hernandez et al., 2024). Di samping itu, pemanfaatan pangan lokal kaya gizi, seperti daun kelor
(Moringa oleifera), tempe, ikan, dan kacangkacangan, dapat menjadi solusi praktis dan
ekonomis untuk memenuhi kebutuhan gizi ibu hamil (Agustina et al., 2023), (Kamudoni et al.,
2024). Daun kelor khususnya, memiliki kandungan gizi yang tinggi, yaitu protein, zat besi,
vitamin A, vitamin C, kalsium, serta antioksidan yang sangat bermanfaat dalam menunjang
kesehatan ibu hamil dan janin (Susilowati et al., 2024). Dengan mengoptimalkan konsumsi
pangan lokal bergizi, ibu hamil tidak hanya memperoleh asupan nutrisi yang cukup, tetapi juga
turut mendukung kemandirian pangan keluarga.

Sayangnya, pemanfaatan daun kelor dalam menu harian masih terbatas pada beberapa
olahan sederhana, dan belum banyak ibu hamil yang memahami variasi menu sehat berbahan
dasar kelor. Untuk itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk
coaching dan pendampingan penyusunan menu sehat serta pola makan seimbang berbahan lokal
daun kelor. Melalui kegiatan ini, diharapkan ibu hamil memperoleh pengetahuan dan
keterampilan dalam mengolah serta menyusun menu bergizi seimbang dengan memanfaatkan
bahan pangan lokal, sehingga dapat meningkatkan status gizi ibu hamil dan menunjang
kesehatan ibu serta janin

Analisis situasi dari pengabdian masyarakat ini adalah Posyandu Kamboja Kelurahan
Dangerakko merupakan wilayah kerja Puskesmas WaraKota Palopo. Posyandu Kamboja dipilih
sebagai lokasi pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat karena beberapa alasan
strategis. Pertama, daerah ini memiliki populasi ibu hamil yang cukup signifikan, sehingga
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edukasi mengenai nutrisi seimbang pada kehamilan sangat disarankan. Kedua, Posyandu
Kamboja Kelurahan Dangerakko menunjukkan komitmen yang kuat dalam mendukung program
kesehatan ibu dan anak, sehingga diharapkan kolaborasi ini dapat meningkatkan efektivitas
edukasi dan intervensi yang dilakukan. Terakhir, Posyandu Kamboja Kelurahan Dangerakko
memiliki fasilitas dan infrastruktur yang memadai untuk mendukung pelaksanaan kegiatan
edukasi dan pemeriksaan ibu hamil secara optimal. Dengan demikian, diharapkan kegiatan ini
dapat memberikan dampak positif yang signifikan bagi kesehatan ibu hamil di wilayah tersebut.

Beberapa permasalahan mitra yang perlu di tindak lanjuti adalah kurangnya pengetahuan
tentang pentingnya nutrisi seimbang terhadap kesehatan ibu hamil dan janin, prevalensi stunting,
KEK (Kekurangan Energi Kronis) dan anemia, kesejahteraan ibu dan anak pasca melahirkan,
dampak kekurangan nutrisi terhadap pertumbuhan janin, pentingnya edukasi tentang nutrisi
seimbang bagi ibu hamil.

Tujuan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan sasaran mengenai nutrisi seimbang pada ibu hamil dan janin serta meningkatkan
kesadaran akan pentingnya nutrisi seimbang itu. Dengan demikian, kegiatan ini bertujuan agar
sasaran senantiasa memenuhi nutrisi sehingga terhindar dari KEK (Kekurangan Energi Kronis)
dan anemia, serta memperkuat pemahaman mengenai pentingnya gizi seimbang itu di Posyandu
kamboja, Puskesmas wara Kota Palopo.

METODE
Desain dan Pendekatan
Kegiatan pengadian ini menggunakan pendekatan partisipatif berbasis pemberdayaan
masyarakat dengan motede memberikan edukasi melalui leaflet, ceramah, tanya jawab dan
diskusi sebagai strategi utama. Pendekatan ini menekankan keterlibatan aktif ibu hamil dalam
proses belajar, dan refleksi hasil kegiatan dan keberlanjutan kegiatan. Evaluasi terhadap
pengetahuan dan sikap peserta d sebelum edukasi dinilai dengan pretest sebelum edukasi dan
posttest setelah edukasi.
Lokasi dan Waktu
Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada hari Senin, 10 Desember 2025 di
Kelurahan Dangerekko, Kecamatan Wara, Kota Palopo, Provinsi Sulawesi Selatan.
Peserta dan Mitra
Mitra kegiatan adalah Kelurahan Dangerekko, Kecamatan Wara, Kota Palopo dengan
sasaran 15 orang ibu hamil. selain itu, kegiatan ini melibatkan dosen, dan mahasiswa.
Mahasiswa berperan menyiapkan administrasi kegiatan, moderator, dokumentasi, pendampingan
lapangan, serta analisis hasil evaluasi program.
Tahapan Kegiatan
Kegiatan dilaksanakan melalui lima tahapan utama, sebagai berikut:
1. Koordinasi Awal dan Sosialisasi
Tim pengabdian kepada masyarakat melakukan koordinasi dan sosialisasi pelaksanaan
pengabdian bersama dengan Kepala Kelurahan Dangerakko dan kader posyandu dan bidan
koordinator. Adapun kegiatan yang dilakukan adalah menyampaikan tujuan, manfaat, rencana
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kegiatan, dan pengumpulan data awal pengetahuan ibu hamil tentang edukasi nutrisi
seimbang.

. Pengembangan media edukasi (leaflet)

Pada kegiatan ini, tim melakukan pengembangan medi leaflet sebagai media edukasi tentang
pentingnya nutrisi seimbang bagi ibu hamil dan janin, manfaat terhadap kesejahteraan ibu
hamil dan janin, pencegahan KEK dan anemia, bahaya kekurangan nutrisi bagi bagi ibu;

. Pelatihan Edukasi dan Coaching

Kegiatan edukasi dilakukan selama 1 hari dengan pendekatan andragogi meliputi tim
memberikan edukasi dengan memberikan materi dengan metode ceramah, memberikan
kesepatan kepada peserta untuk bertanya dan berdiskusi dan dan diakhir kegiatan tim
memberikan coaching kepada ibu hamil. adapun materi yang diberikan adalah:

Konsep dasar nutrisi seimbang pada kehamilan

Perubahan fisiologi dan kebutuhan gizi ibu hamil

Zat gizi makro yang dibutuhkan selama kehamilan

Zat giizi makro esensial untuk Ibu dan janin

Dampak kekuarangan dan kelebihan gizi pada kehamilan

Sumbebr pangan lokal dan menu seimbang untuk ibu hamil

Pola makan sehat dan aman selama kehamilan

Mitos dan fakta terkait makanan pada ibu hamil

Peran suplemen gizi dalam kehamilan

S a0 o

o e

J. Peran keluarga dan tenaga kesehatan dalam pemenuhan nutisi ibu hamil

. Pendampingan dan Evaluasi

Pendampingan lapangan dilakukan secara rutin melalui kader bidan dan secara online melalui
group whatsApp. Evaluasi dilakukan melalui pretest dan posttest pengetahuan ibu hamil,
wawancara terhadap penerima manfaat (ibu hamil). Analisis dilakukan secara deskriptif dan
inferensiaol menggunakan uji wilcoxom, dengan tingkat signifikansi a=0,05 untuk menilaia
perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi.

. Keberlanjutan program

Keberlanjutan program dilakukan melalui pemantauan dan monitoring kader bidang dengan
melakukan koordinasi oleh Kepala Kelurahan. Monitoring juga dilakukan melalui whatsApp

group.

Analisis Data

Data kuantitatif dari pre-test dan post-test disajikan dalam bentuk persentase dan uji beda

(wilcoxon). Data kualitatif dari wawancara dan obeservasi dianalisis dengan pendekatan tematik
untuk menggambarkan perubahan perilaku ibu hamil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan empat tahapan yakni:

pertama identifikasi masalah: pada tahap ini dilakukan identifikasi masalah dan menentukan

metode melalui group discussion dengan kelurahan dan ibu hamil. Ke dua persiapan: menyusun
materi dan media edukasi, menyusun lembar evaluasi pretest dan posttest. Ke tiga pelaksanaan:
pelaksanaan kegiatan edukasi dengan metode cerama, diskusi dan tanya jawab. Ke empat
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evaluasi: evaluasi pengetahuan edukasi dilakukan dengan menggunakan pretest dan posttest.
Pretest diberikan sebelum diberikan materi, sedangkan posttest diberikan setelah diberikan

materi.
Tabel 1. Karakteristik Responden
Karakteristik n %
Usia
20-35 tahun 9 67
36—40 tahun 5 33
Total 15 100
Pendidikan Terakhir
SD 7 47
SMP 3 20
SMA 2 13
DIII 1 7
S1 2 13
Total 15 100
Pekerjaan
IRT 7 47
ASN 2 13
Swasta 1 7
Wiraswasta 5 3
Total 15 100

Berdasarkan Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa jumlah responden dalam kegiatan ini
sebanyak 15 orang ibu hamil terdiri atas karakteristik usia, mayoritas responden dengan usia 20-
35 tahun sebanyak 10 orang (67%). Sedangkan responden usia 36-40 berjumlah 5 orang (33%).
Pada tingkat pendidikan terakhir, sebagian besar responden memiliki pendidikan sekolah dasar
(SD) sebanyak 7 orang (47%), diikuti oleh pendidikan sekolah menengah pertama (SMP)
sebanyak 3 orang (20%). Responden dengan pendidikan sekolah menengah atas (SMA) dan
sarjana (S1) masing-masing berjumlah 2 orang (13%), sedangkan responden dengan pendidikan
Diploma IIT (DIII) berjumlah 1 orang (7%). Berdasarkan karakteristik responden di simpulkan
bahwa mayoritas responden memiliki pendidikan dasar hingga menengah, yang berimplikasi
pentingnya memberikan intervensi melalui edukasi pendidikan tentang pentingnya nutrisi
seimbang bagi ibu hamil dan janin.

Tabel 2. Hasil Analisis Pretest dan Posttest Pengetahuan Ibu Hamil

Pengetahuan Hasil Pretest Hasil Posttest Nilai p
F % F %
Tinggi 3 20 10 67
Cukup 2 13 5 33 0.001
Rendah 10 67 0 0 ’
Total 15 100 15 100

Hasil analisis pretest dan posttes menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu hamil
sebelum diberikan intervensi edukasi nutrisi seimbang sebagian besar ibu hamil memiliki
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pengetahuan rendah, yaitu sebanyak 10 responden (67%). Sementara, responden dengan tingkat
pengetahuan tinggi hanya 3 orang (20%), dan responden dengan tingkat pengetahuan cukup
sebanyak 2 orang (13%). Temuan ini mengindasikan bahwa sebagian besar ibu hamil belum
memiliki pemahaman yang cukup tentang nutrisi seimbang, sehingga perlu dilakukan intervensi
pendidikan edukasi yang lebih intensif.

Setelah dilakukan intervensi dengan memberikan edukasi nutrisi seimbang, terjadi
perubahan signifikkan pada tingkat pengetahuan ibu hamil. hasil posttest menunjukkan
peningkatan pada kategori pengetahuan tinggi, yaitu menjadi 10 responden (67%), sedangkan
responden dengan pengetahuan cukup meningkat menjadi 5 orang (33%). Perubahan distribusi
ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan kegiatan intervensi edukasi nutrisi seimbang
terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil. Hasil uji statistik Wilcoxom diketahui nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa bahwa terdapat perbedaan
yang bermakna antara tingkat pengetahuan ibu hamil sebelum dan sesudah diberikan edukasi
nutrisi seimbang. Dengan demikian, edukasi nutrisi seimbang terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan ibu hamil terkait pentingnya kebutuhan nutrisi seimbang terhadap
kesejahteraan ibu hamil dan janin.

Hasil pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa edukasi nutrisi seimbang
sangat berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil. hasil pretest
sebelum intervensi, sebagian besar ibu hamil (67%) memiliki pengetahuan rendah tentang nutrisi
seimbang. Sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh (Sanusi et al., 2022) bahwa
rendahnya pengetahuan nutrisi pada ibu hamil merupakan salah satu faktor risiko utama
terjadinya malnutrisi maternal di negara berkembang. Kurangnya pengetahuan ibu hamil tentang
nutrisi seimbang disebabkan karena sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan
Sekolah Dasar (SD). Akibatnya, praktik konsumsi makanan yang tidak teratur selama
kehamilan, pemilihan makanan dengan nutrisi seimbang yang belum dilakukan, akhirnya
mempengaruhi kesehatan ibu dan janin selama dalam kehamilan (Abay & Kassa, 2023).

Rendahnya pengetahuan ibu hamil di Kelurahan Dangerekko, Kecamatan Wara, Kota
Palopo mengindasikan perlu intervensi program edukasi yang terstruktur dan berkelanjutan.
Menurut (Kibret et al., 2022), bahwa rendahnya pengetahuan ibu hamil tentang nutrisi seimbang
berkontribusi terhadap peningkatan prevalensi anemia dan kejadian berat badan lahir rendah.
Hal ini menegaskan bahwa intervensi edukasi nutrisi meruapakan strategi yang efektif sebagai
upaya peningkatan kesehatan maternal dan neonatal.

Setelah dilakukan intervensi edukasi nutrisi seimbang, terjadi peningkatan pengetahuan
ibu hamil menjadi 67%, dan tidak ditemukan responden dengan kategori pengetahuan rendah.
Temuan ini sejalan temuan (Zelalem et al., 2022) bahwa intervensi edukasi nutrisi dengan
pendekatan partisipatif pemberdayaan responden dapat meningkatkan pengetahuan dan praktik
nutrisi ibu hamil secara signifikan. Metode intervensi edukasi yang digunakan efektif dalam
menyampaikan informasi kepada ibu hamil. lebih lanjut temuan (Ramakrishnan et al., 2022)
bahwa intervensi edukasi nutrisi yang terstruktur berbasis partisipatif meningkatkan kesedaran
ibu hamil tentang pentingnya asupan gizi seimbang dan berdampak positif pada perilaku
konsumsi makanan. Intervansi edukasi nutrisi tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetap juga
dapat merubah sikap dan praktik gizi ibu hamil yang berkontribusi pada perbaikan status gizi
maternal (Girard & Olude, 2022).
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Hasil uji statistik Wilcoxom menunjukkan nila p-value sebesar 0,001 (p<0,05), yang
berarti adanya perbedaan yang signifikan antara tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah
intervensi. Sejalan dengan (Birhanu et al., 2023) bahwa program edukasi nutrisi maternal yang
sistematis dapa meningkatkan pengetahuan ibu hamil. Perubahan pengetahuan yang signifikan
menunjukkan bawa ibu hamil memiliki kapasitas yang baik menerima dan memahami informasi
baru tentang nutrisi ketika diberikan melalui edukasi yang tepat.

Peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang nutrisi seimbang memberikan implikasi
terhadap kesehatan maternal dan janin. Menurut (Gernand et al., 2023) pengetahuan nutrisi yang
baik merupakan prediktor penting untuk praktik diet yang optimal selama kehamilan, yang
selanjutnya berhubungan dengan penurunan risiko komplikasi kehamilan dan perbaikan
kelahiran. Dengan meningkatnya pengetahuan ibu hamil tentang nutrisi seimbang, diharapakan
dapat mendorong perubahan perilaku konsumsi makanan lebih baik dan pada akhirnya
meningkatkan status gizi ibu dan janin.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang telah
dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa intervensi edukasi nutrisi seimbang yang diberikan
kepada ibu hamil terbukti efektif meningkatkan pengetahuan. Hal ini ditunjukkan dengan
peningkatan signifikan pada hasil posttest dengan pengetahuan meningkat menjadi 67% dan
pengetahuan cukup menjadi 33%, serta tidak ditemukan responden dengan pengetahuan rendah.
Hasil uji statistik Wilcoxom menunjukkan nila p-value sebesar 0,001 (p<0,05), yang berarti
adanya perbedaan yang signifikan antara tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi.
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